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ABSTRAK

Tulisan tangan merupakan sebuah hasil dari cari menulis yang dilakukan oleh
seseorang. Bentuk tulisan tangan yang berbeda—-beda dari setiap orang
menggambarkan terhadap karakteristik masing—masing dari setiap orang. Sering
kali tulisan tangan disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab. Permasalahan yang terjadi saat ini adalah masih belum terdapat sebuah
alat bantu yang dapat mempermudah dalam mengetahui atau memeriksa
terhadap pengenalan tulisan tangan tersebut. Proses pengenalan tangan pada
umumnya dapat diselesaikan dengan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan.
Jaringan Syaraf Tiruan merupakan salah satu representasi buatan dari otak
manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada
otak manusia tersebut. Penyelesaian pada jaringan syaraf tiruan dapat
diselesaikan dengan menggunakan salah satu algoritma vyaitu Perceptron.
Algoritma Perceptron merupakan metode pembelajaran dengan pengawasan
dalam sistem jaringan syaraf. Hasil yang didapatkan dari penelitian bahwasannya
sampel data yang digunakan pada citra merupakan citra dengan piksel 5x5,
dimana proses dengan algoritma pereceptron berdasarkan dengan nilai bobot
yang didapatkan. Dari pengujian dengan algoritma perceptron didapatkan
bahwasannya hasil pengujian dapat dilakukan berdasarkan dengan 3 (tiga) tulisan
tangan dan dapat dikenali masing-masing. Proses pengujian terhenti pada Epoch
3 dimana nilai Y_in = 39 lebih besar dari nilai treshold yaitu 30.

Kata Kunci : jaringan syaraf tiruan; algoritma perceptron; pengenalan; pola tangan
ABSTRACT

Handwriting is a product of an individual's writing activity. The unique
characteristics of handwriting vary from person to person, reflecting their individual
traits. However, handwriting is often misused by irresponsible parties. Currently,
there is a lack of tools to facilitate the recognition or verification of handwriting.
Generally, handwriting recognition can be addressed using Artificial Neural
Networks (ANNs). ANNs are artificial representations of the human brain that
attempt to simulate the brain's learning processes. In this study, the Perceptron
algorithm, a supervised learning method within neural networks, is employed. The
research uses 5x5 pixel images of handwriting samples, with the Perceptron
algorithm functioning based on the weight values obtained. Testing with the
Perceptron algorithm showed that it can recognize three different handwriting
samples. The testing concluded at Epoch 3, where the value of Y_in = 39
exceeded the threshold value of 30.
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A. Pendahuluan
Tulisan tangan merupakan hasil

dari aktivitas menulis yang
mencerminkan aspek mendalam dari
pikiran dan kepribadian seseorang.
Sebagai bentuk ekspresi individu,
tulisan tangan tidak hanya sekadar
representasi dari informasi yang
ditulis, tetapi juga merupakan
gambaran dari alam bawah sadar
manusia. Setiap orang memiliki gaya
tulisan yang unik, yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor pribadi dan
emosional, menjadikannya sebagai
indikator yang potensial untuk
memahami karakter dan kepribadian
seseorang. Oleh karena itu, tulisan
tangan dapat digunakan sebagai alat
ukur untuk mengidentifikasi ciri khas
individu, dengan setiap orang
menunjukkan bentuk tulisan yang
berbeda-beda sebagai manifestasi
dari pikiran dan perasaan mereka
yang terdalam (Octariadi, 2020).
Bentuk tulisan tangan yang bervariasi
dari setiap individu mencerminkan
karakteristik unik  masing-masing
orang, menjadikannya sebagai
cerminan personalitas dan identitas
penulis (Dwikardana, 2014). Setiap

gaya tulisan tangan memiliki ciri khas

yang membedakan satu orang dari
yang lainnya, sehingga
memungkinkan identifikasi dan
pemahaman tentang siapa
penulisnya (Pembahasan, 2014).
Keragaman dalam bentuk tulisan
tangan menunjukkan bahwa setiap
orang membawa keunikan tersendiri
dalam cara mereka menulis, yang
dapat mencerminkan aspek
psikologis dan emosional mereka. Di
era saat ini, perhatian terhadap
bentuk tulisan tangan semakin
meningkat karena kemampuannya
untuk mengungkap informasi
mendalam tentang kepribadian dan
karakter seseorang, menjadikannya
penting dalam berbagai konteks, dari
analisis psikologis hingga aplikasi
keamanan dan autentikasi (Maharani
& Bimantoro, 2020).

Seringkali, tulisan tangan
disalahgunakan oleh pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab,
seperti dalam kasus pemalsuan untuk
keuntungan pribadi atau tujuan
merugikan lainnya. Pemalsuan
tulisan tangan, yang sering terjadi,
menjadi masalah signifikan karena
dapat menimbulkan dampak negatif

bagi individu yang tulisan tangannya
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dipalsukan (Musman, 2021). Saat ini,
masih belum ada alat bantu yang
efektif untuk memudahkan deteksi
dan verifikasi tulisan tangan, serta
mengidentifikasi tulisan tangan yang
mendekati bentuk aslinya. Kesulitan
dalam membedakan tulisan tangan
asli dari yang dipalsukan
menimbulkan tantangan besar. Oleh
karena itu, penting untuk
mengembangkan dan menerapkan
metode pengenalan tulisan tangan
yang lebih akurat. Salah satu solusi
yang menjanjikan adalah
penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan,
yang dapat membantu dalam proses
identifikasi dan autentikasi tulisan
tangan, mengurangi risiko
pemalsuan, dan melindungi integritas
dokumen serta identitas pribadi.
Jaringan Syaraf Tiruan
merupakan salah satu representasi
buatan dari otak manusia yang selalu
mencoba untuk  mensimulasikan
proses pembelajaran pada otak
manusia tersebut (Kusumaningtyas &
Asmara, 2016);(Mubarokh et al.,
2020). Istilah buatan disini digunakan
karena

jaringan syaraf ini

diimplementasikan dengan
menggunakan program komputer
yang mampu menyelesaikan

sejumlah proses perhitungan selama

proses pembelajaran(Vyan Martha et
al., 2020). Penyelesaian masalah
pengenalan tulisan tangan dengan
menggunakan jaringan syaraf tiruan
dapat dilakukan secara efektif
dengan algoritma Perceptron, yang
merupakan salah satu metode paling
umum dalam teknik ini. Perceptron
adalah algoritma pembelajaran
dengan pengawasan yang digunakan
untuk membangun sistem jaringan
syaraf tiruan (Musthofa et al.,
2017);(Yanto et al., 2018). Dalam
merancang jaringan neuron
menggunakan algoritma Perceptron,
penting untuk mempertimbangkan
jumlah  spesifikasi yang akan
diidentifikasi, termasuk jumlah neuron
dan masukan dalam jaringan.

Algoritma  ini  bekerja  dengan
membentuk jaringan syaraf untuk
mengklasifikasikan pola yang telah
dikenal, melakukan pemisahan dan
identifikasi yang tepat terhadap pola-
pola tersebut. Dengan memanfaatkan
algoritma Perceptron, proses
klasifikasi tulisan tangan dapat
dilakukan dengan lebih  akurat,
membantu dalam mengatasi
tantangan pengenalan dan
pemisahan pola tulisan tangan yang
kompleks (Lhaura Van FC et al,

2020).
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Untuk mendukung penelitian ini,
penting untuk merujuk pada studi
terdahulu, seperti yang dilakukan
oleh Syarifuddin N. Kapita dan rekan-
rekannya pada tahun 2020 dengan
judul "Penilaian Pengetahuan Siswa
Dengan Jaringan Syaraf Tiruan
Algoritma  Perceptron." Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
algoritma Perceptron dapat mencapai
akurasi hingga 96% dalam penilaian,
terutama pada perlakuan awal.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
sistem Jaringan Syaraf Tiruan
berbasis Perceptron efektif dan dapat
diimplementasikan  dengan  baik
dalam penilaian siswa, memberikan
dasar yang kuat untuk penerapan
metode ini dalam konteks yang lebih
luas (N. Kapita et al., 2020). Pada
tahun 2020, Khairuna Phonna dan
tim melakukan penelitian berjudul
"Deteksi Gangguan Lambung Melalui
Citra Iris Mata Menggunakan Metode
Jaringan Syaraf Tiruan Perceptron."
Penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem yang menggunakan data
pelatihan dapat mengenali hampir
semua citra iris dengan Dbaik,
mencapai tingkat akurasi sebesar
90%. Hasil ini menunjukkan bahwa
sistem Dberbasis Jaringan Syaraf
Tiruan Perceptron efektif dalam

mendeteksi  gangguan  lambung
melalui analisis citra iris mata,
membuktikan kemampuannya dalam
aplikasi medis diagnostik (Phonna &
Khairil Simbolon, 2020). Penelitian
lainnya yang juga telah dilakukan
oleh Novhirtamely Kahar dan Widya
Aritonang pada tahun 2022 dengan
judul dari penelitian “Implementasi
Jaringan Syaraf Tiruan Dengan
Algoritma Perceptron Dalam
Penentuan Program Studi Mahasiswa
Baru” penerapan metode Jaringan
Syaraf Tiruan dapat digunakan
sebagai alat bantu pada bagian
BAAK untuk membantu mengarahkan
mahasiswa baru dalam
merekomendasikan program  studi
yang sesuai dengan kemampuan
mahasiswa (Kahar & Aritonang,
2022). Penelitian terbaru sebagai
referensi  dilakukan oleh  Finis
Hemanto Laia dan tim pada tahun
2023 dengan judul
Kematangan Buah Mangga Madani
Bentuk

Jaringan Syaraf Tiruan Metode

"Klasifikasi

Berdasarkan Dengan

Perceptron." Hasil penelitian
menunjukkan tingkat akurasi sebesar
50%, yang menunjukkan bahwa
sistem ini efektif dalam proses
klasifikasi kematangan buah mangga
berdasarkan bentuknya. Meskipun
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tingkat akurasinya tergolong moderat,
penelitian ini menegaskan potensi
penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan
dengan metode Perceptron untuk
aplikasi  klasifikasi dalam bidang
pertanian (Hermanto Laia et al.,,
2023).

Pengenalan terhadap tulisan
tangan merupakan sebuah
permasalahan yang harus segera
diselesaikan, dimana jika tidak
segera diselesaikan maka
penyalahgunaan terhadap tulisan
tangan akan memberikan dampak
yang cukup  merugikan bagi
seseorang Yyang telah dipalsukan
tulisan tangannya. Maka dari itu,
permasalahan yang cukpu menarik
untuk dijadikan sebuah penelitian
serta harus untuk segera diselsaikan.
Tujuan yang akan dilakukan pada
penelitian untuk melakukan
pengenalan terhadap tulisan tangan.
Berdasarkan dengan penjabaran
yang telah dilakukan diatas serta
permasalahan yang terjadi maka dari
itu pada penelitian ini tertarik untuk
mengangkat penelitian dengan judul
“Pengenalan Tulisan Tangan
Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan
Dengan Algoritma Perceptron’

B. Metode Penelitian

Kerangka kerja  penelitian

merupakan gambaran tahapan
proses yang dilalui pada penelitian
dimulai dari awal sampai dengan
akhir.  Adapun kerangka kerja
penelitian yang digunakan seperti

terlihat pada gambar 1.

Start

v

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Analisis Data

v

Penerapan Algoritma

v

Pengujian

v

Kesimpulan

v

Finish

Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian

Sampel Data
Pada penelitian ini penulis

mengambil satu sampel tulisan
tangan untuk dijadikan bahan
pembelajaran pengenalan karakter,
sampel karakter yang digunakan
merupakan citra digital berformat

gambar (*jpg) dan hasil tulisan
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tangan yang digunakan sebagai

sampel penelitian sebagai berikut:

Makan  Nasi

Gambar 2 Sampel Data Tulisan

Tangan
Citra sampel tersebut akan

melewati tahap preprosesing terlebih

dahulu sebelum dilakukan tahap
pengenalan pola  menggunakan
algoritma perceptron. Tahap

preprosesing ini adalah dengan
mengubah citra tersebut ke dalam
bentuk grayscale kemudian diubah

lagi menjadi citra biner.

Gambar 3. Citra Sampel Dalam

Bentuk Grayscale
Untuk

grayscale menjadi citra biner penulis

mengubah citra

menggunakan nilai ambang batas
ataupun treshold sebesar 128. Nilai
ini adalah nilai tengah dari nilai piksel.

Makan Nasi
Gambar 4. Citra Sampel Dalam
Bentuk Biner

Untuk

pengenalan

proses perhitungan

tulisan tangan
menggunakan algoritma perceptron
penelitian menggunakan sebagian
sampel data yang berukuran 20 x 20
piksel. Hal ini bertujuan untuk
mempersingkat proses perhitungan
Untuk

secara keseluruhan peneliti

karena keterbatasan waktu.
hasil
menggunakan software matlab versi
R2022A

Waktu Pelaksanaan Penelitian
yang
penulis dilaksanakan secara mandiri,

Penelitian dilakukan

dengan jadwal pelaksanaan
penelitian dimulai dari bulan April
2024. Berikut ini adalah jadwal

penelitian yang telah dilaksanakan
seperti terlihat pada tabel 1.
Tabel 1. Waktu Pelaksanaan

Berikut ini adalah citra sampel dalam Penelitian
bentuk biner.
No Uraian Kegiatan - - Bul_an -
April | Mei Juni Juli | Agustus
1 | Identifikasi Masalah
2 | Studi Literatur
3 | Pengumpulan Data
4 | Analisis Data
Penerapan
5 | Algoritma
Perceptron
4 | Pengujian
5 | Dokumentasi
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C. Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Analisa Penerapan Algoritma
Perceptron
Analisa masalah adalah tahap
yang
dan

penting dalam penelitian

melibatkan penjabaran

pemahaman permasalahan serta alur
proses yang dibahas. Dalam konteks
penelitian ini, analisis berfokus pada

perancangan sistem untuk

mengidentifikasi dan  mengatasi

masalah yang ada. Pengenalan

tulisan tangan menggunakan

Jaringan Syaraf Tiruan dengan

algoritma Perceptron memerlukan

perhatian cermat dan selektif dalam
dalam

penilaian, terutama

menentukan nilai pelatihan untuk
setiap pengenalan tulisan tangan.
Penelitian ini membahas penggunaan
untuk

algoritma Perceptron

perhitungan dan perancangan dalam
proses pengenalan tulisan tangan,
dengan menerapkan metode ini pada
data sampel untuk menyelesaikan

kasus yang diteliti.

X1
\ . F
X2 L yn | Y
— —

al

XZ/

Gambar 5. Arsitektur Jaringan 25
Input dan 1 Target

Tahapan awal dalam proses

penyelesaian adalah pengambilan

nilai biner dari gambar, yang
dilakukan  menggunakan  Matlab
R2022A. Setelah gambar diubah

menjadi nilai biner, sampel nilai biner
yang diperoleh dapat dilihat dalam
tabel berikut :

Tabel 2. Sampel Nilai Biner Pixel Citra

T e e e e e e e e e I e O I
T e e e e e e e e e I e O I
T e e e e e e e e e I e O I
0 T e e e e e e e e A e O I
T e e e e e e e e e I e O I
T e e e e e e e e e I e O I
ojo(1{1|1 (11111 1111111110101
ojo(ojoj1 (1111|1111 11111710101
ojo(ojojojoj1 111 1111111111171
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ojojof(ojojojojOf(1T |1 11|11 [1|[1]1]{1]1]1][1
ojojofojojojojof(OftT 11|11 {1|[1]1]{1]1]1][1
ojojojojojofo|OjO|O|OfT |11 1|1 1|1 [1]1]1
ojojojojojo0|o|OjO|O|OfO|T |11 |1 1[1[1]1]1
oO(1|1]1|0/0|0|0|0O|O|O|O|O[O|1 |1 |1][1[1]1]1
oO(1/1{1|1{1(1{0/0|0|0|0|0O|O0O|O|O|O|1T|1]|1]1
oO/1(1(1|1{1{1]1(0j0|0|0|0O|0O|O0O|O|O|1][1]1]1
ojoj1{1|1{1(1{1}1/1/0(0{0/0|0|0|0|O|0O|1]1
ojoj1{11{141{1}1/1;1/0{0/0/0|{0|0|0|0|O0O]1
o|o(1(1j1{1{1{1(141j1{1;1;0(0(0{0|0|0|0|O0
ojo(1(1j1{1{1}1(1411{1{1;1(1/0{0{0{0|0|O0
Setelah  dilakukan  proses pada masing-masing nilai input dapat

pengambilan nilai biner maka dapat
dilihat sampel terhadap data nilai
biner dari citra.

Fungsi Aktivasi

1 jikanet > 6
f = (net) 0 jika — 0 < net 6
-1 jikanet < —6
Nilai Y_in = 0 lebih kecil dari nilai
treshold yaitu 1300 sehingga hasil
aktivasi y=0, karena y tidak sama
dengan target yaitu 1 maka terjadi
perubahan bobot dan bias.
Perubahan bobot dan bias
Proses selanjutnya yaitu
bobot dan bias,
bobot
dengan menggunakan rumus berikut:
Wi(baru) =

(i=1,..,n) dengan Aw=a*t*x;

penentuan nilai

adapun perubahan nilai

wi(lama)+Aaw;

Berdasarkan dengan rumus

diatas, maka untuk mencari nilai yin

dilihat sebagai berikut:
Wi(baru) data ke 1 =0 +(1*1*1);
=0+1
=1
Setelah dilakukan pencarian pada
bobot,

dilakukan proses mencari nilai bias

nilai maka  selanjut
yang baru

b(baru) = b(lama)+A b dengan Ab

=a’t
b(baru) =0+ 1*1
b(baru) =1

Untuk mendapatkan hasil dari

penelitan  ini  maka  dilakukan
perhitungan menggunakan alat bantu
yaitu software matlab, penggunaan

alat bantu perhitungan ini karena

yang
banyak yang harus dihitung untuk
latih.

proses perhitungan terlalu

setiap citra data Adapun
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tampilan awal untuk matlab dapat
dilihat berikut:

Gambar 2 Tampilan Lembar Kerja
Awal Matlab R2022a
Pada penelitian ini

menggunakan citra data latih tulisan
tangan. Berikut ini adalah coding
matlab sesuai dengan algoritma yang
digunakan yaitu algoritma perceptron.
Sebelum melakukan tahap pelatihan
algoritma perceptron untuk mengenali
pola tulisan tangan manusia maka
citra tulisan tangan memasuki tahap
preprosesing terlebih dahulu. Berikut
adalah tahapan dari tahap
preprosesing.

1. Pembacaan citra sampel
img1=imread('D:\Pengujian\Tulisan
Tangan Baru 1.jpeg");
img2=imread('D:\Pengujian\Tulisan
Tangan Baru 2.jpeg");
img3=imread('D:\Pengujian\Tulisan
Tangan Baru 3.jpeg');

l\/\mKaﬂ Nacl

Gambar 3 Hasil Inputan Citra
Pertama Ke Matlab

2. Mengubah citra RGB menjadi
grayscale
img1=rgb2gray(img1);
img2=rgb2gray(img2);
im93=rgb29ray(img3);

File View eskiop  Window
Dg H a DD lk_

{V\m kol Nacl

Gambar 4. Hasil Citra Pertama
Grayscale
3. Mengubah citra grayscale menjadi
citra biner
img1=im2bw(img1);
img2=im2bw(img2);
im93=im2bw(img3);

Fie gt View eskiop  Window
AETTY H_ ] E l}

MmKaﬂ Nasi

Gambar 5. Hasil Citra Biner
4. Mengubah matriks menjadi vektor
x1=reshape(img1,[1,size(img1,1)*s
ize(img1,2)]);
x2=reshape(img2,[1,size(img1,1)*s
ize(img2,2)));
x3=reshape(img3,[1,size(img1,1)*s
);

ize(img3,2)));

Gambar 6 Hasil Matrik Vektor Citra
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Dari hasil pelatihan yang telah
dilakukan terhadap data input berupa
citra tulisan tangan, algoritma
perceptron berhasil mengenali citra
tulisan tangan berdasarkan proses
epoch. Berikut adalah tabel citra
tulisan tanganyang digunakan
sebagai data untuk pelatihan
pengenalan tulisan tangan manusia

menggunakan algoritma perceptron.

Gambar 7 Proses Inisialisasi

Pada gambar 7 diatas dapat
dilihat terhadap nilasi inisialisasi
terhadap nilai pada matlab. Setelah
dilakukan proses inisialisasi, maka
selanjutnya proses aktivasi. Adapun
proses dapat dilihat pada gambar
berikut

Gambar 8 Proses Aktivasi
Setelah proses aktivasi
dilakukan, maka selanjutnya
dilakukan proses pembobotan seperti

gambar berikut:

Gambar 9 Hasil Pembobotan
Setelah

pembobotan maka

dilakukan  proses
selanjutnya
dihasilkan terhadap hasil pengujian.
Dari proses  yang dilakukan
bahwasannnya sudah terlihat bentuk
tulisan mengalami kemiripan atau
dapat  dideteksi pada epoch

kedelapan.

| [ Neural Network Training Performance (plotperform), Epoch 8, Training fi..  — O X
§ Flle Edit View Inset Tools Desktop Window Help

9 Best Training Performance is 0.75 at epoch 0

14
1 —Train
Best

0.9

o N
£y

=06
i

8 Epochs

Gambar 10 Hasil Pengujian Epoch

Setelah dilakukan pengujian
terhadap epoch, maka didapatkan
terhadap pola dari jaringan syaraf

tiruan.

>

o

| 1)
Output

Input
2
/— Layer |
[ [
dr
A
&
1

Gambar 11 Model Struktur Jaringan
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Terakhir merupakan proses
hasil waku dalam pengujian. Adapun
hasil dapat dilihat berikut

4] Neural Network Training (12-Aug-2024 23:01:21) - u] X

Network Diagram |

i
Training Results ,

| Training finished: Met performance criterion

Training Progress

Unit Initial Value | Stopped Value
y

Epoch 0 8 1000
00-0024

075 | 0

Elapsed Time

Target Value ‘

Performance 0

Training Algorithms

Cyclical Weight/Bias Rule tra
Perform: Mean Absolute Error mae

Gambar 12 Hasil Pengujian Waktu

D. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan

uraian mendalam tentang
pengenalan tulisan tangan
menggunakan algoritma jaringan
syaraf tiruan, penulis menarik
kesimpulan bahwa penerapan

algoritma perceptron dalam proses
pengenalan pola tulisan tangan
terbukti efektif. Algoritma ini tidak
hanya mempermudah perhitungan
pola tulisan dengan memberikan hasil
yang akurat, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dalam proses
tersebut. Implementasi  jaringan
syaraf tiruan mampu menghasilkan
input yang tepat untuk mengenali dan
memproses pola tulisan tangan,
menjadikannya alat yang sangat

berguna dalam aplikasi pengenalan

tulisan tangan. Dengan demikian,
algoritma perceptron dan program
jaringan  syaraf tiruan  secara
keseluruhan berperan penting dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi

sistem pengenalan tulisan tangan.
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